BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pembahasan yang telah dikemukakan di bab sebelumnya, maka
peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Kegiatan pelatihan kewirausahaan pad UPT Pelatihan Kerja Tulungagung
dilaksanakan di dalam kelas dengan menggunakan metode ceramah. Selain
pembelajaran dalam kelas, guna membentuk karakter peserta UPT Pelatihan
Kerja Tulungagung menerapkan program Character Building yang dibina
olen TNI AD. Sedangkan untuk menumbuhkan jiwa religius, peserta
diwajibkan mengikuti sholat berjamaah dan berdo’a bersama setelah
melaksanakan apel pagi. Kurikulum yang disusun mengacu pada SKKNI
yang telah disesuikan dengan kebutuhan pasar global oleh BNSP. Program
yang disusun memang tidak secara khusus dipersiapkan untuk menghadapi
MEA 2015. Namun kompetensi yang ditargetkan sudah menuju kesana,
sehingga setelah lulus melaksanakan kegiatan pelatihan di UPT Pelatihan
Kerja Tulungagung, tidak ada kekhawatiran dalam menghadapi persaingan
di era MEA. Sebagai tahap akhir dari proses pelatihan, UPT Pelatihan Kerja
Tulungagung melaksanakan program Uji Kompetensi untuk menerbitkan
sertifikat kompetensi sebagai bukti bahwa peserta tersebut layak dinyatakan
memiliki kompetensi dibidang wirausaha.

2. Sejak 2014 hingga 2106 UPT Pelatihan Kerja Tulungagung telah

melaksanakan 6 paket pelatihan yang diikuti oleh 116 peserta pelatihan.

113



114

Dari hasil monitoring yang dilakukan pihak UPT Pelatihan Kerja
Tulungagung, tingkat keberhasilan yang dicapai sekitar 80%. Hal tersebut
bisa dilihat dari jumlah alumni yang telah menjalankan usahanya
berdasarkan hasil pelatihan kewirausahaan yang dijalani. Tingkat
keberhasilan yang cukup tinggi itu bisa diraih karena kebijakan pihak UPT
Pelatihan Kerja Tulungagug yang mewajibkan setiap peserta pelatihan
kewirausahaan minimal memiliki rintisan usaha.

3. Hambatan dan tantangan yang dihadapi dalam menjalankan proses pelatihan
kewirausahaan, antara ketersediaan instruktur kewirausahaan yang sangat
minim dan tidak memiliki latar belakang sebagai praktisi, waktu dalam
kegiatan pelatihan sangat terbatas yang mengharuskan instruktur untuk
memiliki inovasi agar peserta pelatihan mampu menyerap materi secara
maksimal, latar belakang peserta yang berbeda, tidak ada sarana penunjang
kegiatan pelatihan semacam inkubasi bisnis, regulasi yang rumit menjadi
hambatan tersendiri bagi pelaku usaha untuk mengembangkan usahanya,
tidak ada fasilitas finansial yang memadai bagi pelaku usaha, kondisi
Makro-Ekonomi yang selalu labil, menyebabkan pelaku usaha kesulitan
mendapatkan pinjaman modal dengan proses yang mudah dan harus

menanggung beban bunga yang cukup besar.

B. Saran
Saran yang dapat peneliti kemukakan dari hasil penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Bagi UPT Pelatihan Kerja Tulungagung
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Sebagai objek penelitian ini dilaksanakan, peneliti memberi saran sebagai

berikut:

a. proses kegiatan pelatihan yang dijalankan berjalan cukup baik. Hal
tersebut dibuktikan dengan tingkat keberhasilan yang mencapai 80%.
Tingkat keberhasilan tersebut akan lebih maksimal jika pihak UPT
Pelatihan Kerja Tulungagung tidak hanya memiliki satu instruktur
kewirausahaan. Perlu adanya tambahan tenaga instruktur, khususnya
yang memiliki keahlian dibidang kewirausahaan dan memiliki latar
belakang sebagai praktisi.

b. Sebagai lembaga yang mengemban tugas dalam peningkatan kompetensi,
sudah seharusnya UPT Pelatihan Kerja Tulungagung memiliki fasilitas
yang memadai dalam melaksanakan program pelatihan. Secara umum,
fasilitas untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar memang sudah
cukup memadai. Namun berbeda halnya dengan UPT Pelatihan Kerja
Tulungagung yang konsentrasinya pada peningkatan ketrampilan bagi
peserta pelatihan kewirausahaan. Sudah seharusnya dilengkapi dengan
sarana penunjang berupa inkubasi bisnis, agar peserta dapat langsung
mempraktikan hasil dari kegiatan pelatihannya.

c. UPT Pelatihan Kerja Tulungagung menyampaikan informasi tentang
kegunaan atau manfaat apa saja yang akan diperoleh peserta pelatihan
dan sertifikasi wirausaha.

2. Bagi Pemerintah dan Lembaga Keuangan
Sejalan dengan program pemerintah pusat terkait ekonomi kreatif,

UMKM merupakan pelaku utama dalam mewujudkan program tersebut.
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Oleh karenanya, sudah sewajarnya untuk memperbaiki kebijakan terkait

kemudahan bagi setiap pelaku usaha dalam pengembagan usaha mereka.

Terutama dalam hal perizinan usaha dan pemodalan, karena biar

bagaimanapun usaha yang dijalankan tidak akan dapat berkembang tanpa

adanya modal usaha dan campur tangan pemerintah.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang akan mengadakan penelitian serupa

hendaknya:

a. memahami instansi yang akan dijadikan objek penelitian, agar antara
judul penelitian dengan data yang diperoleh mendapatkan kesesuaian

b. Peneliti melakukan observasi langsung ke lapangan agar mendapatkan
data yang lebih realistis dan tidak ragu untuk menanyakan segala
informasi yang dibutuhkan kepada narasumber.

c. Peneliti hendaknya memilih narasumber yang benar-benar mengetahui

pokok bahasan dan berpengalaman.



